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RINGKASAN
SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN
NOMOR 14/SEOJK.03/2021
TENTANG
RENCANA BISNIS BANK UMUM SYARIAH DAN UNIT USAHA SYARIAH

Latar belakang diterbitkan SEOJK RBB BUS dan UUS yaitu sebagai pedoman
bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, selanjutnya disebut sebagai
BUS dan UUS, dalam menyusun Rencana Bisnis secara matang, realistis, dan
komprehensif yang mencerminkan kompleksitas bisnis BUS dan UUS serta
adaptabilitas dengan perkembangan terkini sehingga dapat menjadi arah
kebijakan serta pengembangan usaha BUS dan UUS.

Perkembangan ketentuan perbankan terkini menyebabkan perlunya

perubahan cakupan, format, dan tata cara pelaporan Rencana Bisnis yang

sebelumnya  diatur pada SEOJK No.8/SEOJK.03/2018. Adapun
penyempurnaan dalam SEOJK ini antara lain:

a. penyampaian Rencana Bisnis, Laporan Realisasi Rencana Bisnis, dan
Laporan Pengawasan Rencana Bisnis secara daring melalui sistem
pelaporan OJK (APOLO);

b. penyesuaian format proyeksi laporan keuangan menjadi mengacu pada
Laporan Bank Umum Terintegrasi;

c. penyesuaian format berdasarkan kebutuhan pengawasan terkini; dan

d. penyesuaian format rencana penerbitan produk dan/atau pelaksanaan
aktivitas baru yang menjadi bersifat strategis.

Sesuai Peraturan OJK mengenai Rencana Bisnis Bank, BUS dan UUS wajib
menyampaikan Rencana Bisnis, Laporan Realisasi Rencana Bisnis, dan
Laporan Pengawasan Rencana Bisnis. Cakupan Rencana Bisnis paling sedikit
meliputi:

ringkasan eksekutif;

kebijakan dan strategi manajemen;

penerapan manajemen risiko dan kinerja bank saat ini;

proyeksi laporan keuangan beserta asumsi yang digunakan;

proyeksi rasio-rasio dan pos-pos tertentu lainnya;

rencana pendanaan;

rencana penanaman dana;

rencana penyertaan modal;

rencana permodalan;

rencana pengembangan organisasi dan sumber daya manusia;

rencana penerbitan produk dan/atau pelaksanaan aktivitas baru;
rencana pengembangan dan/atau perubahan jaringan kantor; dan
informasi lainnya.
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Cakupan dalam SEOJK RBB BUS dan UUS ini mengatur mengenai pedoman
dan format penyusunan Rencana Bisnis, Laporan Realisasi Rencana Bisnis,
dan Laporan Pengawasan Rencana Bisnis yang berlaku bagi BUS dan UUS,
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kecuali untuk format rencana penyertaan modal dan format proyeksi
pemenuhan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum yang hanya berlaku bagi
BUS.

S. Cakupan Rencana Bisnis, Laporan Realisasi Rencana Bisnis dan Laporan
Pengawasan Rencana Bisnis bagi Bank Umum Konvensional yang memiliki
UUS harus mencakup pula Rencana Bisnis bagi UUS sebagai satu kesatuan.
Adapun cakupan dalam SEOJK ini bersifat minimum sehingga BUS dan UUS
dapat memperluas cakupan sesuai dengan kebutuhan.

6. Rencana Bisnis disampaikan secara daring melalui sistem pelaporan OJK
(APOLO) sesuai dengan ketentuan OJK mengenai Pelaporan Bank Umum
melalui Sistem Pelaporan OJK, yaitu sebagai berikut:

Nama . e . Batas Waktu Periode Pel.aporan )
T Periodisasi - Pertama Kali melalui
APOLO
Laporan Triwulanan | e 30 April, atau Maret 2021 (untuk
Realisasi e 15 Mei bagi BUS dan | Rencana Bisnis tahun
Rencana UUS yang dimiliki | 2021)
Bisnis oleh BUK yang sistem
antar kantornya
belum secara daring
dan memiliki lebih
dari 100 (seratus)
kantor cabang sesuai
Peraturan  Otoritas
Jasa Keuangan
mengenai  rencana
bisnis bank
Laporan Semesteran | 31 Agustus Juni 2021 (untuk
Pengawasan Rencana Bisnis tahun
Rencana 2021)
Bisnis
Rencana Tahunan 30 November sebelum | Rencana Bisnis tahun
Bisnis tahun Rencana Bisnis | 2022

7. Dalam hal BUS dan UUS melakukan penyesuaian dan/atau perubahan atas
Rencana Bisnis tahun 2021, BUS dan UUS menyampaikan penyesuaian
dan/atau perubahan tersebut kepada OJK secara luring dengan format
sebagaimana yang digunakan dalam penyusunan Rencana Bisnis tahun 2021.



